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INTISARI : 
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menganalisis Tipologi Daerah di 26 Propinsi di 
Indonesia; (2) menganalisis bagaimana ketimpangan antar propinsi yang ada di 
Indonesia; (3) menganalisis bagimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, jumlah 
penduduk dan pengeluran pemerintah terhadap ketimpangan pendapatan di 
Indonesia. Penelitian ini berbasis pada data sekunder, data dalam penelitian ini 
bersumber dari BPS. Alat analisis yang digunakan adalah analisis tipologi klassen, 
indeks williamson dan analisis ekonometrika dengan data panel. Berdasarkan 
hasil analisis tipologi klassen diketahui bahwa terdapat satu daerah yang 
mempunyai klasifikasi sebagai daerah cepat maju dan cepat tumbuh yaitu Provinsi 
DKI Jakarta dan terdapat empat daerah yang masuk dalam klasifikasi sebagai 
daerah maju tapi tertekan yaitu Provinsi Aceh, Riau, Papua dan Kalimantan Timur 
Sisanya sebanyak dua puluh satu Provinsi masuk dalam klasifikasi sebagai daerah 
daerah berkembang cepat dan daerah relatif tertinggal. Berdasarkan hasil analisis 
indek williamson diketahui bahwa pada kurun waktu 2003-2010 nilai 
ketimpangan di Indonesia mengalami perkembangan yang baik, hal ini terlihat 
dari adanya kecendrungan nilai indeks williamson yang semakin kecil. Dari hasil 
analisis ekonometrika dengan menggunakan data panel terbukti bahwa variabel 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan 
pendapatan, setiap peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 1 persen akan 
meningkatkan ketimpangan pendapatan sebesar 0,03 persen. Variabel jumlah 
penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan dan 
variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif dan  signifikan terhadap 
ketimpangan pendapatan, setiap peningkatan pengeluaran pemerintah sebesar 1 
persen akan menurunkan ketimpangan pendapatan sebesar 0,02 persen.  
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